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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dan menggunakan 

pendekatan deskriptif. Dalam penelitian ini mengkaji dan mendeskripsikan 

tentang penerapan karakter sesuai dengan nilai-nilai karakter islami, yang 

meliputi nilai Ketuhanan, nilai Kemanusiaan, dan nilai Nasionalisme. 

Penerapan karakter tersebut melalui kegiatan di dalam kelas dan kegiatan 

pembiasaan di luar kelas peserta didik MIN 11 Blitar. 

Penelitian kualitatif adalah metode yang pada gilirannya menghasilkan 

data deskriptif dalam bentuk kata-kata, baik tertulis maupun lisan.97Menurut 

Lexy J. Moeleong, penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud 

untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara holistik, 

dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dengan memanfaatkan 

berbagai metode alamiah.98 Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang 

maupun perilaku yang diamati. Penelitian kualitatif tidak semata-mata 

mendeskripsikan tetapi juga lebih penting dalam menemukan makna yang 

terkandung, hubungan yang intens antara peneliti dengan subjek. 

                                                             
97Nyoman kutha Ratna, Metodologi Penelitian, Kajian Budaya dan Ilmu Sosial 

Humaniora pada Umumnya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2020), hal. 94. 
98Lexy J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2013), hal. 6.  
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Dengan demikian dapat dipahami bahwa penelitian kualitatif 

merupakan pengumpulan data pada suatu latar alamiah dengan maksud 

menafsirkan fenomena yang terjadi dimana peneliti adalah sebagai instrument 

kunci. Pengambilan sampel melalui sumber data, teknik pengumpulan dengan 

populasi analisis, data bersifat kualitatif dan hasil penelitian lebih 

menekankan makna dari pada generalisasi titik penelitian. Pendekatan 

kualitatif mempunyai tujuan menyusun penyusunan kontruksi teori atau 

hipotesis melalui pengungkapan fakta dalam kehidupan sosial yang 

berdasarkan kondisi realita kompleks dan rinci. 

B. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang 

lain sebagai alat pengumpul data utama.99 Kedudukan peneliti dalam 

penelitian cukup rumit, ia sekaligus merupakan perencana, pelaksana, 

pengumpulan data, analisis, penafsir data, dan pada akhirnya ia menjadi 

pelapor dari hasil penelitiannya.100 Menurut triono kadri dalam bukunya yang 

berjudul Rencana Penelitian, teori dalam penelitian kualitatif berfungsi untuk 

memperkuat peneliti sebagai human instrument, menjadikan peneliti memiliki 

kemampuan untuk menggali informasi secara lengkap, mendalam dan mampu 

mengkontruksi temuanya ke dalam tema dan hipotesis.101  Penelitian 

kualitatif sebagai human instrument, berfungsi menetapkan fokus penelitian, 

memilih informasi sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, 

                                                             
99Margono, Metode Penelitian Tidakan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), hal. 38. 
100Moeloeng, Metodologi Research; Penelitian Kuaalitatif, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 1999), hal. 24. 
101Kadri, Triono Rancangan Penelitian Sosial Dan Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara. 

2007), hal 92 
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menilai kualitas data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas 

temuanya. 

Ciri khas penelitian kualitatif tidak bisa dipisahkan dari pengamatan 

berperan serta, sebab peranan penelitian yang menentukan semua 

skenarionya.102 Maka dari itu, dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai 

instrument kunci, partisipan penuh sekaligus pengumpul data, sedangkan 

instrumen yang lain menjadi penunjangnya. Maka dapat disimpulkan, dalam 

penelitian kualitatif peneliti mencari teori agar dapat menjelaskan data yang 

ditemukan. 

Menurut Lincoln dan Guba sebagaimana yang telah dikutip oleh Neong 

Muhadjir dalam buku Metodologi Penelitian Kualitatif, terdapat tiga asumsi 

yang mendasari keharusan kehadiran peneliti didalam penelitian kualitatif 

adalah sebagai berikut: 

1. Tindakan pengamatan berdampak pada apa yang dilihat. Karena itu 

hubungan peneliti dalam penelitian harus berada pada keutuhan dalam 

konteks untuk keperluan dalam pemahaman. 

2. Kontes sangat menentukan dalam penentuan apakah suatu penemuan 

mempunyai arti bagi konteks lainnya, yang berarti suatu fenomena 

harus diteliti dalam satu keseluruhan pengaruh lapangan. 

3. Sebagai struktur nilai kontekstual bersifat determunatif terhadap apa 

yang aka kita cari.103  

                                                             
102Lexy Moleong, Metodologi penelitian kualitatif (Bandung. PT Remaja Rosda 

Karya,2000) hal 117 
103Neong Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake serasin, Edisi 

IV, 200) hal 127 
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Degan demikian didalam penelitian kualitatif peneliti memiliki peranan 

center didalam penentuan keberhasilan penelitian. Selain itu peneliti juga 

termasuk sebagai pihak yang mengumpulkan data sekaligus observer yang 

tidak dapat diwakilkan. Kehadiran peneliti tentunya dimaksud untuk terjun 

langsung di lapangan dan mengumpulkan data sebanyak-banyaknya yang 

relevan mengenai penerapan nilai-nilai pendidikan karakter islami di MIN 11 

Blitar.  

C. Lokasi Penelitian 

Konsep dan aplikasi menyatakan bahwa tempat penelitian adalah 

bagian untuk menjelaskan secara detail, spesifik, lengkap, dimana penelitian 

dilakukan dan juga alasan logis mengapa penelitia dilakukan dilokasi 

tersebut.104 Dalam melakukan penelitian lapangan, memilih dan memutuskan 

lokasi penelitian yang relevan adalah sesuatu hal yang tidak mudah. Selain 

memutuskan lokasi penelitian yang tepat, peneliti juga harus menentukan 

subyek atau partisipan yang akan diawawancarai. Banyak hal yang yang 

kemudian menjadi pertimbangan peneliti dalam memilih lokasi penelitian ini.  

Lokasi penelitian ini dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 

11 Blitar yang beralamat pada Jl. Ringinanom-Sumberjati, Ds. Sumberjati, 

Kec. Kademangan, Kab. Blitar. Tepatnya berada di desa yang ada di Kec. 

Kademangan, yaitu pasar Kademangan ke selatan kurang lebih 800 meter 

timur jalan. Sekolah ini berdampingan dengan masjid Jami’ besar di wilayah 

Ringinanom, Kec. Kademangan.  

                                                             
104Juliandi, Azzuar, dkk., Metodologi Penelitian, Konsep Dan Aplikasi, (Medan: UMSU 

Perss, 2014 ) hal.112 
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MIN 11 Blitar adalah lembaga pendidikan yang dinaungi kemenag, 

(Kementerian Agama) meski bukan dinaungi oleh LP ma’arif  (Lembaga 

Pendidikan Ma’arif NU) sekolah ini merupakan lembaga pendidikan terbaik 

dalam penerapan pendidikan karakternya di wilayah Kademangan. Banyak 

prestasi yang diperoleh, progam unggulan dan pembinaan untuk kelas 

olimpiade bagi peserta didik. Ditambah dengan budaya keislaman yang 

dilakukan dan dijadikan kebiasaan membuat sekolah ini menjadi daya tarik 

bagi masyarakat, karena selain unggul dalam prestasi akademik pembentukan 

karakter islami sangat dijunjung tinggi dan dipandang utama oleh MIN 11 

Blitar.  

Pemilihan lokasi ini dilakukan dengan berbagai pertimbangan selain 

karena pendidikan karakter islami yang bagus (penanaman, pembiasaan dan 

pengembangan), sekolah ini juga banyak diminati dan dipercaya oleh 

masyarakat untuk memberikan pendidikan kepada anaknya. Selain itu 

mayoritas anak yang sekolah di lembaga ini adalah anak yang orang tuanya 

berada diberbagai kalangan ekonomi. Dengan profesi seperti, Guru, 

Pengusaha, Petani, bahkan terdapat beberapa putra/putri para Kyai, Ustad 

juga bersekolah di lembaga ini. Beberapa alasan yang membuat peneliti 

memilih lokasi ini adalah: 

1. MIN 11 Blitar adalah lembaga pendidikan islam dalam kawasan 

religious, memiliki peserta didik yang cerdas dalam ilmu pengetahuan, 

tawaduk, dan berakhlakul karimah. Lingkungan sekolah yang bersih 

dan asri membuat peserta didik nyaman dalam belajar. Salain itu 



94 

 

 

pembiasaan nilai-nilai keislaman yang teratur membuat peserta didik 

hidup dengan kesederhanaan dan agamis.  

2. Peserta didik MIN 11 Blitar memiliki kedisiplinan yang luar biasa 

dalam menjalankan tata tertib sekolah, mereka menjalankannya bukan 

dengan paksaan melainkan atas kesadaran hati diri sendiri. Selain itu 

sekolah ini memiliki peserta didik yang taat dalam beribadah dan selalu 

menjalankan sholat berjamaah. Bahkan sejumlah kegiatan nasionalisme 

pun dengan senang hati dilakukan para peserta didik untuk mengenang 

jasa pahlawan  terdahulu dan sebagai bukti kecintaannya terhadap tanah 

air Indonesia. Hal ini menjadi poin yang sangat penting dalam 

membangun karakter islami peserta didik di MIN 11 Blitar.  

3. Peneliti secara mendasar ingin mengetahui dan memahami mengenai 

strategi guru dalam menerapkan nilai-nilai pendidikan karakter islami 

peserta didik MIN 11 Blitar. 

D. Sumber Data 

Sumber data adalah informasi yang menjadi bahan buku penelitian 

untuk diolah. Sumber data dalam penelitian adalah subjek darimana data 

diperoleh. Sumber data dalam penelitian adalah bagian yang signifikan dalam 

mengetahui validitas suatu penelitian.  

Menurut lofland dalam Moleong “Sumber data utama dalam penelitian 

kualitatif adalah kata-kata, tindak, selebihnya adalah tambahan seperti 

dokumen dan lain-lain”.105 Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto dalam 

                                                             
105 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Penelitian Kualitatif…, hal. 157. 
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bukunya yang berjudul “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik” 

mengatakan bahwa yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah 

subjek darimana data-data dapat diperoleh. 

Sumber data dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu sumber data 

primer dan sumber data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh 

seorang peneliti langsung dari obyek, sedang data sekunder adalah data yang 

diperoleh secara tidak langsung dari obyeknya tetapi melalui sumber lain baik 

lisan ataupun tertulis.106 Dapat dipahami bahwa penelitian ini menggunakan 

penelitian lapangan maka sumbernya adalah subjek yang memberikan 

informasi tentang fokus penelitian.  

Adapun sumber data yang diambil oleh penulis dan digunakan dalam 

penelitian ini terdapat dua yaitu sumber data primer dan sumber data 

sekunder: 

1. Data primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data.107 Sumber data primer yaitu 

data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti. Sumber data ini 

didapatkan dari narasumber secara langsung, meliputi dari kepala 

Madrasah, guru di MIN 11 Blitar, dan siswa siswi MIN 11 Blitar. 

 

 

                                                             
106Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2013), hlm. 308. 
107Sugiyono, Metode Penelitian Kuantatif Kualitatif Dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 

2009), hal. 129. 
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a. Kepala madrasah 

Dalam hal ini, peneliti mengadakan wawancara mendalam 

kepada Ibu Dra. Zakiyah Wahyuni, M.A selaku ibu kepala 

Madrasah dengan tujuan memperoleh gambaran secara menyeluruh 

mengenai visi misi madrasah, kegiatan belajar, serta pembiasaan 

dan tata tertib yang diterapkan di MIN 11 Blitar. 

b. Guru kelas  

MIN 11 Blitar sudah menerapkan pembagian guru sesuai 

anjuran kemenag (Kementrian Agama) yaitu guru kelas yang 

bertugas untuk mengajar beberapa mata pelajaran, sekaligus 

menjadi wali kelas dalam kelas tersebut (kelas bawah 1-3, kelas 

atas 4-6). Sedangkan guru mata pelajaran dibagi beberapa mata 

pelajaran khusus seperti guru agama, Peneliti juga melakukan 

wawancara dengan beberapa guru kelas dan beberapa guru mata 

pelajaran. Dengan tujuan peneliti mendapatkan informasi dengan 

gambaran mengenai pengondisian penerapan nilai-nilai pendidikan 

karakter islami peserta didik MIN 11 Blitar saat di dalam kelas 

mereka masing-masing. 

c. Peserta Didik MIN 11 Blitar 

Dalam hal ini tentu peneliti juga melakukan wawancara 

dengan peserta didik yang ada di MIN 11 Blitar dengan tujuan 

untuk mengetahui hasil dari penerapan nilai-nilai pendidikan islami 

saat mereka berada di lingkungan sekolah. 
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2. Data sekunder 

Sumber data sekunder merupakan data penelitian yang diperoleh 

peniliti secara tidak langsung (melalui media perantara atau diperoleh 

dan sicatat oleh pihak lain). Data sekunder umumnya berupa bukti 

catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip 

dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan.108 Dengan demikian 

selain data primer, peneliti juga mencari data pelengkap yang lain. Data 

pelengkap yang masih ada hubungan dan kaitan dengan penelitian yang 

dimaksud.  

a. Dokumentasi Kegiatan 

Dalam hal ini, peneliti membutuhkan data pelengkap berupa 

dokumentasi kegiatan yang berkaitan dengan penerapan nilai-nilai 

pendidikan karakter islami peserta didik di MIN 11 Blitar. 

Dokumentasi tersebut dapat berupa saat pelaksanaan suatu kegiatan 

ataupun slogan yang berada di lingkungan madrasah. 

b. Jadwal kegiatan 

Sebagai data pelengkap, peneliti membutuhkan catatan 

kegiatan dalam kaitannya pada penerapan nilai-nilai pendidikan 

karakter islami. Data tersebut dapat berupa file jadwal, ataupun 

arsip evaluasi dari madrasah yang berkaitan dengan penerapan 

nilai-nilai pendidikan karakter islami peserta didik di dalam kelas 

maupun di luar kelas. 

                                                             
108Gabriel Amin Silalahi, Metode Penelitian Dan Studi Kasus, (Sidoarjo: Cv Citra Media, 

2003), hal. 57. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam mencari data, tentu tidak semua orang mampu memilih data 

yang relevan dengan topik penelitian, melakukan pembahasan, melakukan 

analisis yang akhirnya  mampu membuat kesimpulan yang berkaitan dengan 

hipotesis.109 Teknik pengumpulan data merupakan langkah awal yang paling 

utama dalam penelitian, karena tujuan dari penelitian utama ini adalah 

mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka 

peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang telah 

ditetapkan, dalam pengumpulan data pasti ada teknik yang digunakan sesuai 

dengan perolehan yang dilakukan. Seperti yang telah dipaparkan oleh 

Sugiyono, teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data.110  

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini meliputi 

wawancara, observasi dan dokumentasi, penjelasannya sebagai berikut: 

1. Teknik wawancara 

Wawancara adalah kegiatan yang dilakukan satu atau dua orang 

lebih, dengan maksud menemukan informasi yang dibutuhkan 

pewawancara. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu 

pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 

terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 

Menurut Kartono dalam Imam Gunawan wawancara adalah suatu 

                                                             
109Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian,(Jogja: Gadjah Mada Univercity Press, 2012), 

hal. 69. 
110Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung Alfabeta 2013), hal.62. 
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percaakapan yang diarahkan pada suatu masalah tertentu, ini merupakan 

Tanya jawab lisan, dimana dua orang atau lebih berhadap-hadapan secara 

fisik.111 Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi dari 

informana guna mencapai tujuan dari penelitian. 

Teknik wawancara yang digunakan penulis yaitu teknik wawancara 

terstuktur. Maksudnya, wawancara yang digunakan untuk menemukan 

jawaban pertanyaan dari responden lebih besar dan lebih bebas, adapun 

sumber-sumber yang diwawancarai adalah: 

a. Kepala sekolah, untuk memperoleh data tentang kegiatan, metode 

guna melakukan penerapan nilai-nilai pendidikan karakter islami 

peserta didik MIN 11 Blitar. 

b. Guru kelas dan guru mata pelajaran, peneliti melakukan wawancara 

dengan dua guru kelas atas dan guru kelas bawah serta dua guru mata 

pelajaran agama. Dengan tujuan peneliti mendapatkan informasi 

dengan gambaran mengenai pengondisian penerapan nilai-nilai 

pendidikan karakter islami peserta didik MIN 11 Blitar saat 

melaksanakan pembelajaran dalam kelas mereka masing-masing. 

c. Peserta didik, peserta didik juga melakukan wawancara dengan 

peserta didik kelas atas, yaitu kelas 4, 5, 6. Untuk memperoleh data 

mengenai hal-hal yang bersangkutan dengan penerapan nilai-nilai 

pendidikan karakter islami di MIN 11 Blitar. 

 

                                                             
111Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktek, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2016), hal. 160. 
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2. Teknik obervasi 

Menurut Poerwandari dalam Imam Gunawan, berpendapat bahwa 

observasi merupakan metode yang paling dasar dan paling tua, karena 

dengan cara-cara tertentu kita selalu terlibat dalam proses mengamati.112 

Sehingga dapat dipahami bahwa observasi adalah sebuah metode 

pengumpulan data dimana peneliti melakukan pengamatan langsung 

terhadap obyek penelitian dan merekamnya dalam bentuk catatan-catatan. 

Peneliti melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematis 

terhadap fenomena yang terjadi di MIN 11 Blitar. Peneliti mengamati 

berdasarkan fokus penelitian terkait. Hal ini dilakuakan untuk 

mendapatkan data yang dibutuhkan peneliti terhadap fenomena yang 

terjadi dan untuk mengetahui penerapan nilai-nilai pendidikan karakter 

islami peserta didik di MIN 11 Blitar. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi sangat dibutuhkan untuk mencapai tujuan penelitian. 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu yang 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya monumental dari seseorang. 

Sedangkan menurut Bungin teknik dokumentasi adalah salah satu metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian sosial untuk 

menelusuri data historis.113 Dokumentasi merupakan salah satu metode 

yang digunakan dalam penelitian ini, karena berkaitan dengan dokumen 

yang ada di MIN 11 Blitar. 

                                                             
112Ibid, hal. 143. 
113W. Mantja, Etnografi Desain Penelitian Kualitatif Pendidikan dan Manajemen 

Pendidikan, (Malang: Winaka Media, 2003), hal. 176. 
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Sesuai dengan pengertian diatas, peneliti menggunakan metode 

dokumentasi untuk dijadikan alat pengumpul data dari sumber bahan 

tertulis yang terdiri dari: 

a. Foto-foto kegiatan yang bersangkutan pada penerapan nilai-nilai 

pendidikan karakter islami. 

b. Foto slogan  yang bersangkutan pada penerapan nilai-nilai pendidikan 

karakter islami. 

c. Keadaan sarana dan prasarana sebagai penunjang kegiatan untuk 

melaksankan penerapan nilai-nilai pendidikan karakter di madrasah.  

Dokumentasi ini diharapkan dapat membantu dalam penelitian, 

karena dokumentasi memiliki peranan penting dengan dokumen yang ada 

di MIN 11 Blitar. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milah menjadi satuan 

yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 

menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa 

yang dapat diceritakan kepada orang lain.114 Langkah selanjutnya adalah 

penyusunan satuan-satuan itu kemudian dikategorikan, dan tahap akhir 

mengadakan pemeriksaan keabsahan data.115 Data yang diperoleh, dituangkan 

                                                             
114Lexy, J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif…..hal. 248. 
115Lexy J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2010), hal. 190. 
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dalam suatu rancangan konsep yang kemudian dijadikan dasar utama dalam 

memberikan analisis. 

Dengan demikian, teknik analisis data ini akan didapatkan setelah tahap 

pengumpulan data kualitatif, data yang telah berhasil terkumpul kemudian 

dianalisa agar dapat menemukan makna didalamnya, terutama berkaitan 

dengan strategi guru dalam menerapan nilai-nilai pendidikan karakter islami 

peserta didik di MIN 11 Blitar. 

Teknik analisis data ini terdiri dari tiga bagian, yaitu: reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Berikut ini adalah bagan teknik 

analisis data menurut sugiyono.116 

 

 

 

 

 

Bagan 3.1 Alur Teknik Analisis Data 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan mencari tema dan 

polanya. Sehingga data yang telah direduksi akan memeberikan gambaran 

yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

                                                             
116Sugiyono, Memahami Penelitian…, hal. 236. 

Koleksi Data Display Data 

Reduksi Data Verifikasi 
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pengumpulan data.117 Reduksi data merupakan upaya yang dilakukan oleh 

peneliti selama analisis data dilakukan. 

Dalam penelitian ini, semua data yang diperoleh berasal dari 

wawancara, observasi, dan dokumentasi tentang strategi guru dalam 

menerapkan nilai-nilai pendidikan karakter islami MIN 11 Blitar baik yang 

diterapkan melalui pembiasaan maupun kegiatan yang ada di MIN 11 

Blitar. 

Langkah reuksi data memerlukan beberapa tahap. Peneliti memilih 

data yang diperlukan, data yang dibuang, dan data yang disimpan. Peneliti 

menyeleksi data dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data yang 

sudah diperoleh disederhanakan dan diseleksi relevansinya dengan 

masalah penelitian, sedangkan data yang tidak diperlukan dibuang. Proses 

ini berlanjut hingga proses pengumpulan data tentang strategi guru dalam 

menerapkan nilai-nilai pendidikan karakter islami peserta didik MIN 11 

Blitar di lapangan berakhir, bahkan saat pembuatan laporan hingga 

tersusun secara lengkap. 

2. Penyajian Data  

Pada penelitian kualitatif penyajian saat dapat dilakukan dalam 

bentuk tabel, grafik, gambar diagram, dan sejenisnya.118 Oleh sebab itu, 

penyajian data kualitatif harus menunjukkan keterkaitan dan kesatuan. Hal 

ini memiliki tujuan untuk supaya data lebih mudah dipahami dan 

                                                             
117Imam Gunawan,Metode Penelitian Kualitatif…hal. 211. 
118Pawito, P.,Penelitian Komunikasi Kualitatif, (Yogyakarta: PT Pelangi Aksara, 2007) 

hal.48. 
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tergambar secara jelas kemudian akan memudahkan peneliti menarik 

kesimpulan penelitian. 

Pada tahap ini, data yang telah direduksi akan disajikan dalam 

bentuk teks deskriptif. Dimulai dari data kemudian dinarasikan dalam 

bentuk analisis data. Data tersebut dapat berupa gambar, table ataupun 

teks. Penyajian data ini dimaksudkan untuk memperoleh kesimpulan. 

Kesimpulan mengenai strategi guru dalam menerapkan nilai-nilai 

pendidikan karakter Islami peserta didik MIN 11 Blitar ditinjau dari aspek 

nilai Ketuhanan, Budaya dan Nasionalisme.  

3. Penarikan kesimpulan (verification) 

Kesimpulan awal yang ditemukan masih bersifat sementara, dan 

akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang akurat dan 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti yang 

valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan untuk mengumpulkan 

data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 

kredibel.119   

Pada tahap ini, kesimpulan yang dimaksud adalah gambaran strategi 

guru dalam menerapkan nilai-nilai pendidikan karakter Islami peserta 

didik di Madrasah. Baik dari perencanaan, pelaksanaan maupun evaluasi. 

 

  

                                                             
119Sugiyono, Metodelogi Penelitian Pedidikan: Pedekatan Kuantitatif, Kualitatif da R&D 

(Bandung: alphabet,2005),  hal.345.  
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G. Pengecekan Keabsahan Data 

Keabsahan data dalam penelitian ditentukan dengan menggunakan 

kriteria kredibilitas (derajat kepercayaan). Kredibilitas data ini dimaksudkan 

untuk membuktikan bahwa apa yang berhasil dikumpulkan sesuaid engan 

kenyataan di lapangan. Guna menetapkan keabsahan data diperlukan teknik 

pemeriksaan, pelaksanaan teknik. Pemeriksaan didasarkan atas tujuan kriteria 

tertentu. 

Data yang berhasil digali, yakni data yang berkaitan dengan strategi 

guru dalam menerapkan nilai-nilai pendidikan karakter islami peserta didik 

MIN 11 Blitar. Data dikumpulkan dan dicatat dalam penelitian ini, 

diusahakan kemantapan dan kebenarannya temuan atau data yang diperoleh 

peneliti di lapangan, perlu diadakannya pengecekan keabsahan data untuk 

mengetahui tingkat kevalidannya. Oleh karena itu peneliti melakukan hal-hal 

sebagai berikut: 

1. Keikutsertaan dan ketekunan pengamatan  

Peneliti sebagai instrumen utama dalam proses pengumpulan data, 

menuntut peran untuk terjun langsung pada lokasi penelitian. Selain itu, 

ketekunan atau keajegan pengamatan juga diperlukan untuk mencari 

secara konsisten interpretasi dengan berbagai cara dalam kaitan dengan 

proses analisis yang konstan atau tentatif. 

Pada tahap ini, peneliti hadir langsung dalam lapangan. Hal tersebut 

dilakukan untuk upaya menggali informasi yang dibutuhkan dalam 

penelitian. Apabila dirasa informasi itu kurang, maka peneliti dapat datang 
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kembali untuk mengkaji ulang dan menggali kembali informasi yang 

sebelumnya belum didapatkan. Datangnya peneliti sebagai kegiatan yang 

dilakukan secara terus menerus (tekun) hingga informasi yang didapatkan 

dirasa lengkap.  

2. Triangulasi  

Teknik triangulasi adalah teknik pengumpulan data yang bersifat 

menyatukan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang 

telah ada titik Bila peneliti melakukan pengumpulan data dengan 

triangulasi, maka sesungguhnya peneliti mengumpulkan data yang 

sekaligus menguji kredibilitas data, ialah mengecek kredibilitas data 

dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data.120 

Dalam penelitian ini digunakan teknik triangulasi beserta sumber, 

berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 

informasi yang diperoleh dengan waktu dan alat yang berbeda dalam 

metode kualitatif. Pada prakteknya, penulis menggunakan dua macam 

triangulasi: 

a. Trangulasi Sumber 

Trangulasi sumber yaitu membandingkan dan mengecek balik 

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan 

alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Triangulasi sumber berarti 

membandingkan (mengecek ulang) informasi yang diperoleh melalui 

sumber yang berbeda. Pada tahap ini, peneliti dapat membandingkan 

                                                             
120Sugiono, Memahami Penelitian Kuantitatif…, hal.85 
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(mengecek ulang) hasil wawancara antara guru dengan peserta didik, 

membandingkan (mengecek ulang) hasil wawancara dengan dokumen 

yang ada di lokasi peneliti. 

b. Triangulasi Metode 

Triangulasi metode ialah usaha yang digunakan untuk mengecek 

keabsahan data atau mengecek keabsahan temuan penelitian.121 

Triangulasi menurut Bachri dapat dilakukan dengan menggunakan lebih 

dari satu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan data yang sama. 

Sebagaimana yang diungkapkan Patton, yakni terdapat dua strategi 

yaitu pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian 

dengan beberapa teknik pengumpulan data dan pengecekan derajat 

kepercayaan beberapa sumber data dengan menggunakan metode yang 

sama.122 Dalam hal ini, peneliti dapat membandingkan hasil penelitian 

teknik wawancara dan obervasi yang telah dilakukan sebelumnya 

mengenai strategi guru dalam menerapkan nilai-nilai pendidikan 

karakter islami peserta didik.  

H. Tahap-tahap Penelitian 

Beberapa tahap yang harus dilalui oleh peneliti pada saat melakukan 

penelitian tentang strategi guru dalam menerapkan nilai-nilai pendidikan 

karakter islami di MIN 11 Blitar. Hal ini dilakukan supaya dalam melakukan 

penelitian, peneliti menjadi lebih terarah dan berfokus untuk mencapai hasil 

                                                             
121Imam Gunawan,Metode Penelitian Kualitatif…,hal. 218-219. 
122Ibid., hal. 219. 
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kevalidan yang maksimal. Tahapan yang harus dilalui peneliti ini seperti yang 

telah dikemukakan oleh Lexy J. Moleong yaitu: 

1. Persiapan Penelitian 

Pada tahap ini peneliti melakukan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Tahap penyusunan proposal penelitian dan seminar proposal 

penelitian 

b. Mengajukan surat permohonan izin penelitian kepada pihak sekolah 

yang diteliti 

c. Berkonsultasi dengan pihak MIN 11 Blitar untuk membahas mengenai 

judul dan fokus penelitian. 

2. Mengadakan Studi Pendahuluan 

Tahap ini peneliti melakukan kegiatan bertanya kepada pihak 

sekolah MIN 11 Blitar terkait mengenai penerapan pendidikan karakter 

islami secara umum dan singkat. Hal ini dilakukan peneliti supaya 

informasi tersebut dapat digunakan sebagai bahan referensi atau informasi 

awal penelitian. Kemudian pada akhirnya informasi tersebut dapat diolah 

dan dapat ditentukan serta disesuaikan antara materi yang ada di objek 

penelitian dengan judul penelitian yang akan diteliti. 

3. Tahap Pelaksanaan 

Pengumpulan bahan yang berkaitan dengan hal-hal yang telah 

dirumuskan dan sesuai dengan metode yang telah ditetapkan yaitu 

memahami latar penelitian, memasuki lapangan dan berperan serta sambil 

mengumpulkan data. Oleh sebab itu, peneliti harus terlibat langsung dalam 
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penelitian dan melakukan semua tahapan tersebut agar hasil penelitian 

tersusun dengan baik dan valid. Peneliti mengumpulkan semua data 

sekolah yang dibutuhkan, melakukan observasi langsung terhadap objek 

penelitian, wawancara dengan kepala Madrasah, guru kelas atas dan kelas 

bawah, guru mata pelajaran agama, serta peserta didik. Setelah semua 

tahapan dilakukan, langkah terakhir yaitu melakukan pengecekan 

kekurangan dari hasil penelitian yang telah dilakukan. 

4. Tahap Analisis 

Pada tahap ini peneliti menyusun data menganalisis semua data yang 

telah terkumpul secara sistematis dan terinci serta mendalam sehingga data 

tersebut dapat dipahami, dapat dipertanggungjawabkan dan hasil dari 

penelitian dapat diinformasikan kepada orang lain secara jelas. Data ini 

meliputi data yang diperoleh dari observasi, dokumentasi maupun 

wawancara dalam penelitian di MIN 11 Blitar. Selain itu, peneliti juga 

menganalisis semua data yang diperoleh dari hasil pengamatan yang telah 

ditulis dan dibenarkan hasil pengamatannya. Seperti pengamatan 

pembelajaran maupun pengamatan saat di luar pembelajaran, berupa 

kegiatan tambahan yaitu pembiasaan dan beberapa kegiatan lain mengenai 

penerapan nilai-nilai pendidikan karakter islami peserta didik MIN 11 

Blitar. 

5. Tahap Pelaporan 

Tahap ini merupakan tahapan akhir yang peneliti lakukan dengan 

membuat laporan tertulis dari penelitian berupa reduksi data, penyajian 
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data, verfikasi data yang sudah dioleh dan disusun, kemudian disimpulkan. 

Hal tersebut dilakukan untuk menyusun penelitian tentang strategi guru 

dalam menerapkan nilai-nilai pendidikan karakter islami peserta didik 

MIN 11 Blitar. Kemudian peneliti melakaukan member check, agar hasil 

penelitian mendapatkan kepercayaan dan informan yang diwawancara di 

MIN 11 Blitar, seperti kepala sekolah dan bapak ibu guru serta peserta 

didik yang telah diwawancara sebelumnya. Pada tahap akhir ini peneliti 

membuat laporan tertulis dan hasil penelitian yang telah dilakukan. 

Laporan tersebut disusun dan ditulis dalam bentuk skripsi. 


